BAB Y
PENUTUF

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis atns enam bentuk konflik meliputi konflik nilai,
wjuan, persepsi, hubungan, perilaku. dan  kepentingan. Film Kowang
menampilkan konflik cinta beda agama sebagai persoalan yang berlapis dan
bersifat struktural. bukan sekadsr dinamika emosional antara dua individu.
Konflik terschut dikenstruksi sebagai benturan antara olonomi personal dengan
norma agama dan ndmmﬂiﬁﬁginmm sosial kuat, sehingga keputusan
memilih pasangan tidak sepenubnyn menjadi ranah privai, fetapi berada dalam
pengaruh milai religius dan olontas keluarga. Tekanan normatif it kemudian
terepresentasi  melalui  jarak emosional, dommasi uﬂ!lg fua. gangguan
komunikasi, serta pertarungsn kepentingan antara aspirasi M‘vﬂn ht_m,ggung
Jawab h)htﬁﬂ Dengan demikian, film ini memposisikan cinta lintas agama
ﬁtugunmgmgasmm yang tidak seimbang antara semangat modernitas yang
mengedepankan kebebasan individu dan tradisi religiuskultural yang menuntut
l:q;unﬂml&aﬁgus merefleksikan realitas sosial masyarakat mulfikultural di
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‘Penelitian selanjuinya dissrankan untuk mengkaji representasi konflik
cinta beda agama dengan menggunakan M::lau perspektif teori yang
berbeda, seperti analisis wacana! keitis, ‘kujian gender, atau studi resepsi
audiens. Hal ini bertujuan untuk memperluas pemahaman mengenai
bagaimana makna konflik cinta beda agama tidak hanya dibentuk oleh teks
media, tetapi jupa oleh konteks sosial dan pengalaman penonton. Selain itu,
penelitian mendstang dapat memperleas objek kajian dengan membandingkan
beberapa film Indomesia yang mengangkat tema serupa apar diperoleh
gambaran representasi vang lebih komprehensif.

73



Bagi pembuat film dan praktisi industri kreatif, penelitian ini diharapkan
Mﬂﬂmmmwimﬂmmﬂiﬂm
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